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SIMULASI LINDUNG NILAI PORTOFOLIO DENGAN MINI LQ FUTURES 
 PERIODE 1 AGUSTUS -28 NOVEMBER 2008 
ABSTRAK 
 
Instrumen-instrumen derivatif sering digunakan oleh para pelaku pasar (pemodal 
dan perusahaan efek) sebagai sarana untuk melakukan lindung nilai (hedging) atas 
portofolio yang mereka miliki. Salah satunya adalah dengan mini LQ Futures yaitu  
bentuk mini dari LQ45 Futures dimana mini LQ Futures ini digunakan sebagai sarana 
pembelajaran investor retail yang baru akan mulai melakukan transaksi di indeks LQ, 
karena multiplier yang lebih kecil sehingga nilai transaksi juga lebih kecil. 
Melalui skripsi ini, penulis membahas bagaimana melakukan transaksi kontrak 
berjangka mini LQ Futures sekaligus melakukan transaksi underlying-nya yaitu berupa 
portofolio saham LQ45 dengan tujuan untuk melidunginya. Dengan memilih saham-
saham terbaik dengan kriteria CV minimum, maka portofolio optimal dibentuk dengan 
mengalokasikan saham-saham tersebut hingga menjadi satu kesatuan portofolio, lalu 
untuk mendapatkan alokasi optimal masing-masing saham digunakan Solver pada 
MsExcel. Sedangkan lindung nilai terhadap portofolio dilakukan dengan menentukan 
berapa jumlah kontrak optimum, setelah itu membandingkan kinerja portofolio dengan 
dan tanpa Mini LQ Futures. 
Data yang digunakan dalam penelitian ini merupakan data sekunder yang 
diambil penulis melalui website Bursa Efek Indonesia terkait dengan harga penutupan 
saham-saham LQ45 dan indeks LQ45 serta spesifikasi kontrak Mini LQ Futures. 
Sedangkan metode yang digunakan untuk menganalisis adalah metode analisis saham 
individual, analisis saham dalam Portofolio dan analisis untuk jumlah kontrak futures 
optimum. 
          Dari hasil penelitian disimpulkan, dengan menggunakan kriteria CV minimum 
maka terpilih 5 saham untuk portofolio. Dengan total aset Rp 199.792.500 mempunyai 
alokasi pada saham BLTA sebesar 61,99%, saham CTRA 19,55%, saham INKP 
13,15%, saham INDF 3,42%, dan saham BNGA sebesar 1,89% dengan CV portofolio 
minimum 2,24. Sedangkan kontrak optimum yang dibutuhkan untuk melindungi asset 
pada portofolio dalam dua periode adalah 2 kontrak dengan jatuh tempo 2 bulan kontrak. 
Hedging Pada periode pertama 1 Agustus- 29 September 2008 dengan portofolio Rp 
199.792.500 dengan  kontrak Mini LQ Futures pada akhir periode Rp 202.897.346 
sedangkan tanpa kontrak Mini LQ Futures portofolio hanya Rp 136.780.000 pada akhir 
periode. Pada periode kedua 6 Oktober-28 November portofolio sebesar Rp 123.255.000 
dengan Mini LQ Futures sebesar  Rp 123.055.004 sedangkan apabila tanpa Mini LQ 
Futures portofolio turun menjadi Rp 55.725.000. Untuk pemilihan saham pada tahap 
awal pembentukan portofolio sebaiknya disesuaikan dengan tujuan dan karakter dari 
investor begitu pula dengan Futures.  
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